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ABSTRAK 

 

DPRD Kota Bukittinggi adalah sebuah lembaga legislatif yang begerak di daerah dengan menjalankan 

tugas tugasnya dengan azas otonomi daerah / Otoda. Oleh karena itu gedung DPRD dipergunakan sebagai 

aktifitas kegiatan yang berhubungan dengan dua unsur yaitu lembaga eksekutif dengan masyarakat. Dimana 

keduanya mempengaruhi tugas dan wewenang dari anggota dewan legislatif. Anggota DPRD di Kota 

Bukittinggi sendiri terdiri dari 25 anggota dewan yang berasal dari 8 partai politik yang bertugas pada 

priode 2019-2024. (Yudi Prama Agustino,[2019],web:rri.co.id). Untuk itu pemerintah Kota Bukittinggi 

berupaya membangun gedung DPRD Kota Bukittinggi yang baru. Karena banyaknya terjadi permasalah 

pada gedung DPRD Kota Bukittinggi yang lama. Permasalahan-permasalahan yang terjadi diantaranya 

adalah: bangunan yang sudah tua, tidak bisa lagi menambah luas bangunan, harus memiliki bangunan 

penunjang, ruangan baru, serta infrastruktur yang diperlukan. 
 

 

ABSTRACT 

 

The DPRD of Bukittinggi City is a legislative institution that operates in the region by carrying out its 

duties with the principle of regional autonomy / Autoda. Therefore, the DPRD building is used as an activity 

related to two elements, namely the executive institution and the community. Where both affect the duties 

and authorities of members of the legislative council. The DPRD members in Bukittinggi City themselves 

consist of 25 council members from 8 political parties who served in the 2019-2024 period. (Yudi Prama 

Agustino,[2019], web:rri.co.id). For this reason, the Bukittinggi City government is trying to build a new 

Bukittinggi City DPRD building. Because many problems occur in the old Bukittinggi City DPRD building. 

The problems that occur include: buildings that are old, can no longer increase the building area, must have 

supporting buildings, new rooms, and the necessary infrastructure.
 


